ABSTRAK

Meirani Rahayu Rukmanda. Pengaruh Produktivitas Kinerja Dan
Dukungan Sosial Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Para Pelaku
Umkm Berbasis Syariah Di Jawa Barat

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis syariah di Jawa
Barat merupakan pilar utama perekonomian daerah. Namun, pelakun UMKM
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi keuangan syariah,
keterbatasan akses pembiayaan syariah, dan kesulitan menjaga kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnis sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis pengaruh

produktivitas kinerja dan dukungan sosial terhadap peningkatan kesejahteraan
pelaku UMKM syariah di lima wilayah utama Jawa Barat, dengan menggunakan
konsep falah dalam ekonomi Islam sebagai kerangka pengukuran kesejahteraan
yang holistik, mencakup aspek material, sosial, dan spiritual.
Kerangka teori mengintegrasikan Magashid Sharia (al-Ghazali dan Jasser Auda)
sebagai teori utama dalam menilai kesejahteraan berbasis nilai-nilai syariah.
Selain itu, digunakan teori produktivitas Peter Drucker, teori dukungan sosial
James S. House, serta perspektif kesejahteraan Islam dari M. Umer Chapra
sebagai teori pendukung.

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode survey. Penentuan wilayah penelitian dilakukan secara purposive,
kemudian pengambilan sampel responden (sebanyak 57 pelaku UMKM syariah)
dilakukan melalui stratified random sampling. Produktivitas kinerja diukur
melalui indikator efisiensi operasional, inovasi produk/jasa, dan kepatuhan
syariah. Dukungan sosial diukur melalui tiga dimensi: keluarga (dukungan
emosional dan finansial), komunitas (jejaring bisnis), dan lembaga (akses
tethadap pelatihan dan pembiayaan syariah). Data dikumpulkan melalui
kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pelaku UMKM syariah (§ = 0,45; p
< 0,01), demikian pula dukungan sosial (B = 0,38; p < 0,01). Secara simultan,
kedua variabel menjelaskan 62% variasi kesejahteraan (R? = 0,62), yang
mencakup pendapatan, stabilitas usaha, kualitas hidup, dan kepatuhan spiritual.
Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara produktivitas berbasis prinsip
syariah dan penguatan dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan
UMKM syariah secara holistik.

Implikasi kebijakan yang direkomendasikan adalah perlunya integrasi
program pemberdayaan UMKM syariah oleh pemerintah dan lembaga keuangan
syariah dengan penckanan pada penguatan ekosistem pendukung yang selaras
dengan nilai-nilai maqashid al-shariah. Penelitian ini tidak hanya memperkaya
literatur akademik, tetapi juga memberikan dasar praktis bagi formulasi
kebijakan pemberdayaan UMKM syariah yang berkeadilan, inklusif, dan
berkelanjutan.



ABSTRACT

Meirani Rahayu Rukmanda.The Impact Of Productivity
Performance And Social Support On Enhancing The Welfare Of
Sharia-Compliant Msmes In West Java

Sharia-compliant Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in

West Java play a vital role in supporting the regional economy. However, these
enterprises face multiple challenges, including low levels of sharia financial
literacy, limited access to Islamic financing, and difficulty maintaining
compliance with Islamic principles in daily business practices.
This study systematically analyzes the impact of productivity performance and
social support on the welfare of sharia MSME actors in five key regions of West
Java, using the concept of falah in Islamic economics as a holistic measurement
framework encompassing material, social, and spiritual dimensions of well-
being.

The theoretical framework integrates Magqashid al-Sharia (as
formulated by al-Ghazali and Jasser Auda) as the grand theory for assessing
sharia-compliant welfare. Complementary theories include Peter Drucker’s
productivity theory, James S. House’s social support theory, and M. Umer
Chapra’s perspective on Islamic welfare.

A quantitative with survey method approach was employed. Regional
selection used purposive sampling, and respondents (n = 57) were selected
through stratified random sampling. Productivity performance was assessed
through indicators such as operational efficiency, product/service innovation,
and sharia compliance. Social support was measured through three dimensions:
family (emotional and financial support), community (business networks), and
institutions (access to training and Islamic financial services). Data were
collected via Likert-scale questionnaires and analyzed using multiple regression.

Findings reveal that productivity performance has a significant positive
effect on the welfare of sharia MSMEs (f = 0.45; p < 0.01), as does social
support (B = 0.38; p < 0.01). Together, both variables explain 62% of the
variance in welfare (R? = 0.62), encompassing income, business stability, quality
of life, and spiritual compliance. This underscores the importance of synergy
between sharia-based productivity and robust social support systems in
achieving holistic welfare.

The policy implication is the need for integrated empowerment
programs for sharia MSMEs, led by government and Islamic financial
institutions, with an emphasis on strengthening support ecosystems aligned with
magqashid al-shariah values. This research contributes to academic literature
and offers a practical foundation for formulating just, inclusive, and sustainable
sharia-based MSME empowerment policies.
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